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Keluarga besar kelas Akuntansi A angkatan 2016 yang tidak bisa saya sebut satu persatu yang dalam 

kurun waktu kurang lebih 4 tahun telah belajar bersama-sama, berbagi cerita dan berbagi 
pengalamn, dimana pun kalian berada semoga kesuksesan terus mengiringi. Terkhusus untuk B’6 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan transparansi 

terhadap kualitas laporan keuangan pada desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten 

Boalemo. Sampel diperoleh sebanyak 48 responden dengan tehnik penarikan 

sampel menggunakan purposive sampling dari populasi yang berjumlah 118 

responden. Model analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

Variabel Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) sebesar 0,909 atau 90,9%. 

Secara parsial Variabel Akuntabilitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) sebesar 0,780 atau 78%. Dan 

untukVariabel Transparansi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) sebesar 0,236 atau 23,6%. 

 

Kata Kunci : Akuntabilitas, Transparansi, Kualitas Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of accountability and transparency on the 

quality of financial reports in villages in Dulupi District, Boalemo Regency. The 

sample was obtained as many as 48 respondents with sampling techniques using 

purposive sampling from a population of 118 respondents. The analysis model 

used to prove the hypothesis is multiple linear regression. The results showed that 

simultaneously the accountability variable (X1) and transparency (X2) had a 

positive and significant effect on the quality of financial statements (Y) of 0.909 

or 90.9%. Partially the Accountability Variable (X1) has a positive and significant 

effect on the Quality of Financial Statements (Y) of 0.780 or 78%. And for the 

Transparency Variable (X2) partially a positive and significant effect on the 

Quality of Financial Statements (Y) of 0.236 or 23.6%. 

 

Keywords : Accountability, Transparency, Quality of Financial Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Akuntansi pemerintahan yaitu dikatakan merupakan salah satu bidang ilmu 

akuntansi yang saat ini berkembang pesat seiring dengan perkembangan zaman. 

Akuntansi pemerintahan memiliki tiga tujuan pokok, yaitu pertanggungjawaban, 

manajerial, dan pengawasan. Akuntansi pemerintah ini tidak hanya diterapkan di 

pemerintah pusat, namun juga ditingkat daerah sampai di wilayah pedesaan, yang 

semuanya itu membutuhkan pertanggungjawaban disetiap anggaran dan kegiatan 

yang dilaksanakan (Widiyanti,2016:1). 

Menurut Permendagri Nomor 113 Tahun 2014, “Desa adalah desa dan desa 

adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia” (Sujarweni,2015:1). 

Indonesia dikenal sebagai sebuah negara yang dibangun di atas dan dari 

desa. Istilah desa sering kali identik dengan masyarakatnya yang miskin, 

tradisionalis, dan kolot. Namun pada faktanya sebenarnya desa mempuyai 

keluhuran dan kearifan lokal yang luar biasa. Desa juga merupakan pelopor sistem 

demokrasi yang otonom dan berdaulat penuh. Sudah sejak lama, desa telah 
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memiliki sistem dan mekanisme pemerintahan serta norma sosialnya masing-

masing (Hamid,2016:1). 

Berdasarkan UU RI No. 6 Tahun 2014, untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan kualitas hidup desa maka pemerintahan desa diberikan 

kesempatan yang besar untuk mengurus tata pemerintahannya sendiri dan 

melaksanakan pembangunan desa serta pengelolaan keuangannya dengan baik. 

Pengelolaan keuangannya ini wajib dipertanggungjawabkan oleh pemerintah desa 

sehingga harus dilakukan pelaporan keuangan yang benar dan jelas. 

Menurut PSAK No. 1, laporan keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan yang lengkap. Laporan keuangan pada dasarnya adalah suatu 

bentuk pertanggungjawaban atas kinerja keuangan suatu entitas. Pemerintah desa 

menyusun laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas dana desa 

yang diberikan. Penyusunan laporan keuangan desa didasarkan pada Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa yang mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan 

yang tertuang pada PP No. 71 tahun 2010. Mengingat dalam pengelolaan 

keuangan desa tersebut, pemerintah desa dituntut membuat laporan keuangan 

yang berkualitas. 

Kualitas laporan keuangan adalah ukuran sejauh mana laporan keuangan 

disajikan secara benar dan tepat. Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 

pemerintah desa harus sesuai dengan prinsip karakteristik kualitatif keuangan 

yang berlaku. Maka diperlukannya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan pemerintah desa. 
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Akuntabilitas dan transparansi dimaksudkan untuk memastikan bahwa  

pengelolaan keuangan pemerintah desa berjalan dengan baik. Akuntabilitas 

merupakan pertanggungjawaban. Pertanggungjawaban yang dimaksud adalah 

pertanggungjawaban oleh lembaga yang diberi wewenang dalam mengelola 

sumber daya publik yaitu wewenang untuk memberikan pertanggungjawaban, 

menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang 

menjadi tanggungjawabnya  kepada pemberi amanah yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. Sedangkan 

transparansi dibangun atas dasar arus informasi yang bebas, dimana seluruh 

proses pemerintahan, lembaga-lembaga, dan informasi perlu diakses oleh pihak-

pihak yang berkepentingan, dan informasi yang tersedia harus memadai agar 

dapat dimengerti dan dipantau. Tidak adanya laporan keuangan yang berkualitas 

menunjukkan lemahnya akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan. Sehingga akuntabilitas dan transparansi menjadi sangat penting dalam 

pengelolaan keuangan. 

Harahap (2013) dalam Gayatri dan Latrini (2018:114-115) mengemukakan 

Laporan keuangan dikatakan berkualitas  (SAP 24, 2005; IPSAS, 2010; PP 71, 

2010) jika memenuhi empat karakteristik yaitu pertama, relevan. Informasi yang 

relevan memenuhi karakteristik : memiliki manfaat umpan balik (feedback value), 

memiliki nilai prediktif (predictive value), tepat waktu dan lengkap, kedua andal. 

Laporan keuangan bebas dari salah pengertian yang menyesatkan dan kesalahan 

material. Karakteristik yang dipenuhi adalah penyajian yang jujur, dapat 

diverifikasi (verifiability), dan netralitas; ketiga, dapat dibandingkan. Laporan 
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keuangan akan lebih berguna apabila informasi dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan periode sebelumnya, dan keempat, dapat dipahami. Laporan 

keuangan harus dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta 

istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Kualitas 

laporan keuangan merupakan kriteria persyaratan laporan akuntansi keuangan 

yang dianggap dapat memenuhi keinginan para pemakai atau pembaca laporan 

keuangan. 

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas yaitu memenuhi 4 

(empat) karakterisitik yang telah disebutkan di atas, setiap instansi milik 

pemerintah baik pemerintah pusat maupun daerah dituntut untuk dapat 

memberikan informasi yang akuntabel dan transparan atas hasil kinerja yang 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan. 

Sehingga kualitas laporan keuangan yang relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami berhubungan dengan akuntabilitas dan 

transparansi. Dimana yang pertama yaitu memertahankan penyajian informasi 

yang relevan atas laporan keuangan yang memungkinkan untuk mudah diakses 

oleh masyarakat merupakan wujud transparansi dan pertanggungjawaban 

(akuntabilitas) pemerintah atas laporan keuangan. Dan yang kedua meningkatkan 

keandalan dalam penyajian informasi yang senantiasa berorientasi pada publik 

bukan pada pihak tertentu secara transparan dan akuntabel. Lalu yang ketiga 

melakukan perbandingan laporan keuangan periode sebelumnya yang selanjutnya 

dipublikasikan kepada media massa sebagai bentuk pertanggungjawaban 

(akuntabilitas) pemerintah dalam melaporkan keuangan pemerintah daerah. 
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Kemudian yang keempat yaitu meningkatkan penyajian laporan keuangan dengan 

bahasa dan penjelasan yang dapat dipahami oleh masyarakat luas, transparan dan 

akuntabel yang berarti dapat dipertanggungjaabkan. Meningkatkan pemahaman 

pengguna informasi dengan menerapkan sistem informasi keuangan daerah, 

sehingga para pengguna memahami dan dapat membaca laporan keuangan secara 

transparan serta memahami tanggung jawab pemerintah atas audit laporan 

keuangan yang diterapkan (Windrastuti, dkk, 2013). 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, kecamatan Dulupi merupakan 

salah satu dari 7 (tujuh)  Kecamatan yang ada di Kabupaten Boalemo Provinsi 

Gorontalo, memiliki 8 (delapan) desa binaan dengan luas wilayah 332,53 km² dan 

dengan jumlah penduduk sebesar 17.087 jiwa. Adapun permasalahan yang 

ditemukan di lapangan yaitu kualitas laporan keuangan yang belum maksimal 

dimana laporan keuangan yang dihasilkan ini kurang dapat dipahami oleh 

masyarakat. Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 pada pasal 40 menjelaskan 

bahwa laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

APBDesa itu harus diinformasikan kepada masyarakat secara tertulis dan dengan 

media informasi yang mudah diakses. Meningkatkan penyajian laporan keuangan 

dengan bahasa dan penjelasan yang dapat dipahami oleh masyarakat luas itu 

sangat diperlukan agar para pengguna dapat memahami dan dapat membaca 

laporan keuangan secara transparan serta memahami tanggung jawab pemerintah 

desa atas laporan keuangan tersebut. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Studi Pada Desa di  Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh Akuntabilitas (X1) secara parsial terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa di Kecamatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo? 

2. Seberapa besar pengaruh Transparansi (X2) secara parsial terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa di Kecamatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo? 

3. Seberapa besar pengaruh Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) secara 

simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa di 

Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan suatu data 

tentang pengaruh Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) secara simultan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa di Kecamatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Akuntabilitas (X1) secara 

parsial terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa di Kecamatan 

Dulupi Kabupaten Boalemo. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Transparansi (X2) secara 

parsial terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa di Kecamatan 

Dulupi Kabupaten Boalemo. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Akuntabilitas (X1) dan 

Transparansi (X2) secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

(Y) pada desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah desa pada desa di Kecamatan Dulupi, yaitu penelitian ini 

dapat menjadi tambahan literatur yang dapat menjadi rujukan dalam 

pengambilan keputusan, untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas dan 

transparansi terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Bagi akademisi, yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur 

dalam pengembangan ilmu akuntansi berkaitan dengan pengaruh 

akuntabilitas dan transparansi terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Bagi peneliti, yaitu penelitian ini merupakan sarana untuk menambah 

pengetahuan tentang pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap 

kualitas laporan keuangan. Kedepannya diharapkan menjadi acuan bagi 
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peneliti berikutnya, dalam rangka penegembangan ilmu mengenai topik 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS 

2.1     Kajian Pustaka 

2.1.1  Akuntabilitas 

Umami dan Urodin (2017:75) mengungkapkan, Akuntabilitas merupakan 

pertanggungjawaban oleh lembaga yang diberi wewenang dalam mengelola 

sumber daya publik. 

Menurut Mardiasmo (2009:20) pengertian akuntabilitas publik adalah 

Kewajiban  pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggung 

jawaban, menyajikan, melaporkan, dan  mengungkapkan segala aktivitas dan 

kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah 

(principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggung 

jawaban tersebut. 

Sistem Akuntabilitas menyatakan bahwa akuntabilitas adalah kewajiban 

untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan 

menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif 

suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk 

meminta keterangan atau pertanggungjawaban (Hamid, 2016:30-31). 

Menurut Nordiawan dalam Sujarweni (2015:28) akuntabilitas adalah 

mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan 

yang dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara periodik. Akuntabilitas publik adalah prinsip yang menjamin 
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bahwa tiap-tiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahan desa dapat 

dipertanggungjawabkan kepada seluruh lapisan masyarakat secara terbuka. 

Mardiasmo (2009:21) mengungkapkan bahwa akuntabilitas publik terdiri 

atas 2 (dua) macam yaitu sebagai berikut : 

1. Akuntabilitas Vertikal (vertical accountability). 

Vertical Accontability adalah pertanggungjawaban atas pengelolaan dana 

kepada otoritas yang lebih tinggi, misalnya pertanggungjawaban unit-unit 

kerja (dinas) kepada pemerintah daerah, pertanggungjawaban pemerintah 

daerah kepada pemerintah pusat, dan pemerintah pusat kepada MPR. 

2. Akuntabilitas Horisontal (horizontal accountability). 

Horizontal Accountability adalah pertanggungjawaban kepada masyarakat 

luas. 

Untuk menciptakan laporan keuangan yang berkualitas perlu adanya 

pertanggungjawaban atas pembuatan laporan keuangan di pemerintah pusat 

maupun daerah. Adapun pertanggungjawaban (akuntabilitas) harus meliputi hal 

sebagai berikut (Permana, 2011):  

1. Integritas Keuangan. 

2. Pengungkapan. 

3. Ketaatan terhadap peraturan perundang–undangan 

Menurut Ihyaul Ulum (2010:41) dalam bukunya “Akuntansi Sektor Publik” 

dalam Widiyanti (2017:20-23) mengungkapkan bahwa akuntabilitas keuangan 

merupakan pertanggungjawaban mengenai : 
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Sasaran pertanggungjawaban atau akuntabilitas ini adalah laporan keuangan 

yang disajikan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang mencakup 

penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang oleh instansi pemerintah. 

Dengan dilaksanakannya ketiga komponen tersebut dengan baik akan dihasilkan 

suatu informasi yang dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan, informasi 

tersebut akan tercermin di dalam laporan keuangan yang merupakan media 

pertanggungjawaban. Akuntabilitas keuangan yaitu sebagai berikut : 

1. Integritas Keuangan 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, integritas adalah kejujuran, 

keterpaduan, kebulatan, keutuhan. Dengan kata lain integritas keuangan 

mencerminkan kejujuran penyajian. Kejujuran penyajian adalah bahwa 

harus ada hubungan atau kecocokan antara angka dan deskripsi akuntansi 

dan sumber-sumbernya. Integritas keuangan pun harus dapat menyajikan 

informasi secara terbuka mengenai laporan keuangan daerah. Agar laporan 

keuangan dapat diandalkan informasi yang terkandung didalamnya harus 

menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang 

seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk 

disajikan. 

2. Pengungkapan 

Konsep full disclosure (pengungkapan lengkap) mewajibkan agar laporan 

keuangan didesain dan disajikan sebagai kumpulan potret dari kejadian 

ekonomi yang mempengaruhi instansi pemerintah untuk suatu periode dan 

berisi cukup informasi. Yang menyajikan secara lengkap informasi yang 
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dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan sehingga membuat pemakai 

laporan keuangan paham dan tidak salah tafsir terhadap laporan keuangan 

tersebut. Pengungkapan lengkap merupakan bagian dari prinsip akuntansi 

dan pelaporan keuangan, sehingga terdapat di dalam Peraturan Pemerintah 

No. 24 Tahun 2005 pada lampiran II paragraph 50, mengatakan : Laporan 

keuangan menyajikan secara lengkap informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan 

dapat ditempatkan pada lembar muka laporan keuangan atau catatan atas 

laporan keuangan. 

3. Ketaatan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan 

Akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah harus menunjukkan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan, antara lain : 

a. Undang-undang Dasar Republik Indonesia khususnya yang 

mengatur mengenai keuangan Negara. 

b. Undang-undang Pembendaharaan Indonesia. 

c. Undang-undang APBN. 

d. Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang pemerintah 

daerah. 

e. Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

perimbangan keuangan pusat dan daerah. 

f. Ketentuan perundang-undangan lainnya yang mengatur tentang 

keuangan pusat dan daerah. 
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Widiyanti (2017:26) mengemukakan bahwa sesuai dengan Permendagri 

Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, terdapat 3 (tiga) 

indikator dalam tahap pertanggungjawaban atau akuntabilitas yaitu sebagai 

berikut : 

1. Kepala Desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa kepada Bupati/Walikota setiap akhir tahun 

anggaran. 

2. Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa terdiri dari 

pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 

3. Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa ditetapkan 

dengan Peraturan Desa. 

2.1.2 Transparansi 

Salah satu unsur utama dalam pengelolaan keuangan yang baik adalah 

dengan adanya transparansi. Transparansi artinya dalam menjalankan 

pemerintahan, mengungkapkan hal-hal yang sifatnya material secara berkala 

kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan untuk itu, dalam hal ini yaitu 

masyarakat luas. Transparansi adalah prinsip keterbukaan yang memungkinkan 

masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-luasnya 

tentang keuangan daerah (Hamid, 2016:38). 

Tahir (2013:127-128) mengemukakan bahwa transparansi adalah 

keterbukaan pemerintah dalam memberikan informasi yang terkait dengan 

aktivitas pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

informasi. Dalam arti bahwa pemerintah berkewajiban untuk memberikan 
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informasi yang dibutuhkan baik informasi keuangan maupun lainnya yang akan 

digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi sosial dan politik oleh pihak 

yang berkepentingan. 

Transparansi berarti keterbukaan dalam memberikan informasi tanpa ada 

yang dirahasiakan oleh pengelola kepada para pemangku kepentingangan menurut 

(Sujawerni,2015) transparansi memberikan informasi secara : 

1. Terbuka 

2. Kemudahan Akses 

3. Tanggung Jawab 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005, menjelaskan bahwa 

transparan adalah memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur pada 

masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk 

mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah 

dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan keataatannya 

pada perundang – undangan. 

Widiyanti (2017:32) mengemukakan bahwa menurut Permendagri Nomor 

113 Tahun 2014 dalam laporan keuangan daerah terdapat 3 (tiga) indikator dalam 

transparansi  yaitu sebagai berikut : 

1. Kegiatan pencatatan kas masuk maupun keluar dapat diakses dengan 

mudah oleh masyarakat. Serta ada papan pengumuman mengenai 

kegiatan yang sedang dijalankan. 
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2. Laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

APBDesa diinformasikan kepada masyarakat secara tertulis dan dengan 

media informasi yang mudah diakses oleh masyarakat. 

3. Laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

ADD disampaikan kepada Bupati/Walikota melalui camat. 

2.1.3 Kualitas Laporan Keuangan Desa 

2.1.3.1 Kualitas Laporan Keuangan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pengertian laporan 

keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan 

transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Entitas pelaporan 

adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang 

menurut ketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban berupa laporan keuangan, yang terdiri dari : 

1. Pemerintah pusat 

2. Pemerintah daerah 

3. Satuan organisasi di lingkungan pemerintah pusat/daerah atau organisasi 

lainnya, jika menurut peraturan perundang-undangan satuan organisasi 

dimaksud wajib menyajikan laporan keuangan. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) menyatakan bahwa tujuan umum laporan keuangan 

adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus 

kas, dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para 
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pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber 

daya. 

Secara spesifik, Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 menyatakan 

bahwa tujuan pelaporan keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi 

yang berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas 

entitas pelaporan atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya, dengan : 

1. Menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, 

kewajiban, dan ekuitas dana pemerintah. 

2. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya 

ekonomi, kewajiban, dan ekuitas dana pemerintah. 

3. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan 

sumber daya ekonomi. 

4. Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap 

anggarannya. 

5. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai 

aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya. 

6. Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk membiayai 

penyelenggaraan kegiatan pemerintah. 

7. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan 

entitas pelaporan dalam mendanai aktivitasnya. 

Mardiasmo (2009:161-162) menjelaskan secara umum tujuan dan fungsi 

laporan keuangan sektor publik sebagai berikut : 

1. Kepatuhan dan Pengelolaan ( compliance and stewardship) : 
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Laporan keuangan digunakan untuk memberikan jaminan kepada 

pengguna laporan keuangan dan pihak otoritas penguasa bahwa 

pengelolaan sumber daya telah dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum 

dan peraturan lain yang telah ditetapkan. 

2. Akuntabilitas dan Pelaporan Retrospektif (accountability and retrospective 

reporting) : 

Laporan keuangan digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

publik. Laporan keuangan digunakan untuk memonitor kinerja dan 

mengevaluasi manajemen, memberikan dasar untuk mengamati trend antar 

kurun waktu, pencapaian atas tujuan yang telah ditetapkan, dan 

membadikannya dengan kinerja organisasi lain yang sejenis jika ada. 

Laporan keuangan juga memungkinkan pihak luar untuk memperoleh 

informasi biaya atas barang dan jasa yang diterima, serta memungkinkan 

bagi mereka untuk menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber 

daya organisasi. 

3. Perencanaan dan Informasi Otoritas (planning and authorization 

information) : 

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan dasar perencanaan 

kebijakan dan aktivitas di masa yang akan datang. Laporan keuangan 

berfungsi untuk memberikan informasi pendukung mengenai otorisasi 

penggunaan dana. 

4. Kelangsungan Organisasi (viability) : 
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Laporan keuangan berfungsi untuk membantu pembaca dalam menentukan 

apakah suatu organisasi atau unit kerja dapat meneruskan menyediakan 

barang dan jasa (pelayanan) di masa yang akan datang. 

5. Hubungan Masyarakat (public relation) : 

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan kesempatan kepada 

organisasi untuk menggunakan pernyataan atas prestasi yang telah dicapai 

kepada pemakai yang dipengaruhi, karyawan, dan masyarakat. Laporan 

keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi dengan publik dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan. 

6. Sumber Fakta dan Gambaran (source of facts and figures) : 

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi kepada berbagai 

kelompok kepentingan yang ingin mengetahui organisasi secara lebih 

dalam. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, 

laporan keuangan pemerintah daerah terdiri dari: 

1. Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan realisasi anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi dan 

pemakaian sumber daya ekonomi yang dikelola oleh pemerintah 

pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan 

realisasinya dalam satu periode pelaporan. Unsur yang dicakup secara 

langsung oleh laporan realisasi anggaran terdiri dari pendapatan, belanja 

transfer dan pembiayaan. 
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2. Neraca  

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai 

aset, kewajiban dan ekuitas dana pada tanggal tertentu. Aset adalah 

sumber ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau 

sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah 

maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk 

sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk menyediakan jasa bagi 

masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang di pelihara karena alasan 

sejarah dan budaya. Kewajiban adalah utang yang timbul dan peristiwa 

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya 

ekonomi pemerintah. Ekuitas dana adalah kekayaan bersih pemerintah 

yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban pemerintah. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas 

operasional, invenrasi aset non keuangan, pembiayaan, dan transaksi non 

anggaran yang menggambarkan saldo awal,penerimaan,pengeluaran dan 

saldo akhir kas pemerintah pusat/daerah selama periode tertentu. Unsur 

yang mencakup dalam laporan arus kas terdiri dari penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

4. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari 

angka yang tertera dalam laporan realisasi anggaran, neraca dan laporan 
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arus kas. Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasi tentang 

kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan 

informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk mengungkapkan di 

dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan–ungkapan yang 

diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. 

Menurut Standar Akuntansi Publik (SAP) yang terkandung dalam 

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010, laporan keuangan dapat dikatakan 

berkualitas jika memenuhi 4 (empat) karakterisitik yaitu sebagai berikut : 

1. Relevan 

Relevan yaitu informasi yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi 

keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 

masa lalu atau masa kini dan memprediksi masa depan, serta mengoreksi 

hasil evaluasi mereka di masa lalu. Informasi yang relevan memiliki 

unsur-unsur berikut : 

a. Manfaat umpan balik (feedback value). Informasi memungkinkan 

pengguna untuk menegaskan alat mengoreksi ekspektasi mereka di 

masa lalu. 

b. Manfaat prediktif (predictive value). Informasi dapat membantu 

pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan 

hasil masa lalu dan kejadian masa kini. 

c. Tepat waktu (timeliness). Informasi yang disajikan secara tepat waktu 

dapat berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan. 
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d. Lengkap, yaitu mencakup semua informasi akuntansi yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Informasi yang 

melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang termuat dalam 

laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam 

penggunaan informasi tersebut dapat dicegah.  

2. Andal 

Andal yaitu informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, 

serta dapat diverifikasi. Informasi yang andal memenuhi karakteristik 

berikut:  

a. Penyajian jujur. Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi 

serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau secara wajar 

dapat diharapkan untuk disajikan. 

b. Dapat diverifikasi (verifiability). Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih 

dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan 

simpulan yang tidak berbeda jauh. 

c. Netralitas, yaitu informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak 

berpihak pada kebutuhan pihak tertentu. 

3. Dapat Dibandingkan 

Dapat dibandingkan yaitu informasi yang termuat dalam laporan keuangan 

akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 
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periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada 

umumnya.  

4. Dapat Dipahami 

Dapat dipahami yaitu informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah 

yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. 

2.1.3.2 Desa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), desa adalah kesatuan 

wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintah 

sendiri (dikepalai oleh seorang kepala desa). Desa merupakan kelompok rumah di 

luar kota yang merupakan kesatuan. Desa yaitu udik atau dusun (dalam arti daerah 

pedalaman sebagai lawan kota). Desa yaitu meliputi tanah, tempat, dan daerah. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa menyebutkan bahwa pengertian Desa adalah sebagai berikut : Desa adalah 

desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenag 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Desa salah satu ujung tombak organisasi pemerintah dalam mencapai 

keberhasilan dari urusan pemerintahan yang asalnya dari pemerintah pusat. 

Perihal ini disebabkan desa lebih dekat dengan masyarakat sehingga program dari 
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pemerintah lebih cepat tersampaikan. Desa memiliki hak untuk 

mengatur/mengurus rumah tangganya sendiri yang disebut otonomi desa. Hak 

untuk mengurus/mengatur rumah tangganya sendiri sebagai kesatuan masyarakat 

hukum tidak hanya berkaitan dengan kepentingan pemerintahan semata, akan 

tetapi juga berkaitan dengan kepentingan masyarakatnya (Hamid, 2016:17-18). 

Menurut Permendagri No. 113 tahun 2014, pemerintah desa adalah 

peneyelenggaraan urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah desa 

diselanggarakan oleh pemerintah desa, dimana pemerintah desa berdasarkan 

Permendagri No. 111 tahun 2014 adalah kepala desa atau yang disebut dengan 

nama lain dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelanggaraan pemerintah 

desa. 

Pemerintah desa merupakan lembaga perpanjangan pemerintah pusat yang 

memiliki peran strategis untuk mengatur masyarakat yang ada di pedesaan demi 

mewujudkan pembangunan pemerintah (Sujarweni,2015:7). 

Sujarweni (2015:7-13) mengemukakan bahwa pemerintah desa terdiri dari 

kepala desa, yang meliputi sekretaris desa dan perangkat lainnya, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Kepala Desa 

Kepala desa adalah pemerintah desa atau yang disebut dengan nama lain 

yang dibantu perangkat desa sebagai unsure penyelenggaraan desa (UU RI 

No. 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 3). Kepala desa bertugas 

menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa, 
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pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa (UU 

RI No. 6 Tahun 2014 Pasal 26 Ayat 1). 

Kewajiban kepala desa menurut UU RI No. 6 Tahun 2014 Pasal 26 Ayat 4 

adalah : 

a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta 

mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dan Bhineka Tunggal Ika. 

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

c. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat desa. 

d. Menaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan. 

e. Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender. 

f. Melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang akuntabel, 

transparan, profesional, efektif dan efisien, bersih, serta bebas dari 

kolusi, korupsi, dan nepotisme. 

g. Menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku 

kepentingan di desa 

h. Menyelenggarakan administrasi Pemerintah Desa yang baik. 

i. Mengelola keuangan dan asset desa. 

j. Melakasanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan desa. 

k. Menyelesaikan perselisihan masyarakat desa. 

l. Mengembangkan perekonomian masyarakat desa. 

m. Membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat desa. 
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n. Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan desa. 

o. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 

lingkungan hidup. 

p. Memberikan informasi kepada masyarakat desa. 

2. Badan Permusyarawatan Desa (BPD)  

BPD adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang 

anggotanya merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan 

keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis (UU RI No. 6 

Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 4 Tentang UU Desa). Fungsi BPD yang 

berkaitan dengan kepala desa yaitu (UU RI No. 6 Tahun 2014 Pasal 55) 

adalah : 

a. Membahas dan menyepakati Rancangan Peraturan Desa bersama 

kepala desa. 

b. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa. 

c. Melakukan pengawasan kinerja kepala desa. 

3. Sekretaris 

Sekretaris merupakan perangkat desa yang bertugas membantu kepala 

desa untuk mempersiapkan dan melaksanakan pengelolaan administrasi 

desa, mempersiapkan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan 

pemerintah desa. Fungsi sekretaris desa adalah : 

a. Menyelenggarakan kegiatan administrasi dan mempersiapkan bahan 

untuk kelancaran tugas kepala desa. 

b. Membantu dalam persiapan penyusunan Peraturan Desa. 
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c. Mempersiapkan bahan untuk Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa. 

d. Melakukan koordinasi untuk penyelenggaraan rapat rutin. 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepada kepala desa. 

4. Pelaksana Teknis Desa : 

a. Kepala Urusan Pemerintahan (KAUR PEM) 

Tugas KAUR PEM adalah membantu kepala desa melaksanakan 

pengelolaan administrasi kependudukan, administrasi pertanahan, 

pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat desa, 

mempersiapkan bahan perumusan kebijakan penataan, kebijakan 

dalam penyusunan produk hukum desa. Sedangkan fungsinya adalah : 

1. Melaksanakan administrasi kependudukan. 

2. Mempersiapkan bahan-bahan penyusunan rancangan peraturan 

desa dan keputusan kepala desa. 

3. Melaksanakan kegiatan administrasi pertanahan. 

4. Melaksanakan kegiatan pencatatan monografi desa. 

5. Mempersiapkan bantuan dan melaksanakan kegiatan penataan 

kelembagaan masyarakat untuk kelancaran penyelenggaraan 

pemerintahan desa. 

6. Mempersiapkan bantuan dan melaksanakan kegiatan 

kemasyarakatan yang berhubungan dengan upaya menciptakan 

ketentraman dan ketertiban masyarakat dan pertahanan sipil. 
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b. Kepala Urusan Pembangunan (KAUR Pembangunan) 

Tugas KAUR Pembangunan adalah membantu kepala desa 

mempersiapkan bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan 

ekonomi masyarakat dan potensi desa, pengelolaan administrasi 

pembangunan, pengelolaan pelayanan masyarakat serta 

menyiapkan bahan usulan kegiatan dan pelaksanaan tugas 

pembantuan. Sedangkan fungsinya adalah : 

1. Menyiapkan bantuan-bantuan analisa dan kajian perkembangan 

ekonomi masyarakat. 

2. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan. 

3. Mengelola tugas pembantuan. 

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa. 

c. Kepala Urusan Kesejahtraan Rakyat (KAUR KESRA) 

Tugas KAUR KESRA adalah membantu kepala desa untuk 

mempersiapkan bahan perumusan kebijakan teknis penyusunan 

program keagamaan, serta melaksanakan program pemberdayaan 

masyarakat dan sosial kemasyarakatan. Sedangkan fungsinya 

adalah : 

1. Menyiapkan bahan dan melaksanakan program kegiatan 

keagamaan. 

2. Meyiapkan dan melaksanakan program perkembangan 

kehidupan beragama. 
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3. Menyiapkan bahan dan melaksanakan program, pemberdayaan 

masyarakat dan sosial kemasyarakatan. 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepala desa. 

d. Kepala Urusan Keuangan (KAUR KEU) 

Tugas KAUR KEU adalah membantu sekretaris desa 

melaksanakan pengelolaan sumber pendapatan desa, pengelolaan 

administrasi keuangan desa dan mempersiapkan bahan penyusunan 

APB Desa, serta laporan keuangan yang dibutuhkan desa. 

Sedangkan fungsinya adalah : 

1. Mengelola administrasi keuangan desa. 

2. Mempersiapkan bahan penyusunan APB Desa. 

3. Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan. 

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan sekretaris desa. 

e. Kepala Urusan Umum (KAUR Umum) 

Tugas KAUR Umum adalah membantu sekretaris desa dalam 

melaksanakan administrasi umum, tata usaha dan kearsipan, 

pengelolaan inventaris kekayaan desa, serta mempersiapkan bahan 

rapat dan laporan. Sedangkan fungsinya adalah : 

1. Melakukan pengendalian dan pengelolaan surat masuk dan 

surat keluar serta pengendalian tata kearsipan desa. 

2. Melaksanakan pencatatan inventarisasi kekayaan desa. 

3. Melaksanakan pengelolaan administrasi umum. 
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4. Sebagai penyedia, penyimpan, dan pendistribusi alat tulis 

kantor serta pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor. 

5. Mengelola administrasi perangkat desa. 

6. Mempersiapkan bahan-bahan laporan. 

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa. 

5. Pelaksana Kewilayahan 

Pelaksana kewilayahan yaitu kepala dusun (kadus). Tugas kepala dusun 

adalah membantu kepala desa untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 

pada wilayah kerja yang sudah ditentukan sesuai dengan ketentuan yang 

sudah ditetapkan. Fungsi kepala dusun adalah : 

a. Membantu melaksanakan tugas kepala desa di wilayah kerja 

yang sudah ditentukan. 

b. Melaksanakan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan. 

c. Melaksanakan keputusan dan kebijakan yang ditetapkan oleh 

kepala desa. 

d. Membantu kepala desa melakukan kegiatan pembinaan dan 

kerukunan warga. 

e. Membina swadaya dan gotong royong masyarakat. 

f. Melakukan penyuluhan program pemerintah desa. 

g. Sebagai pelaksana tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala 

desa. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah acuan untuk penelitian selanjutnya, yang mana 

penelitian-penelitian tersebut digunakan untuk membandingkan hasil 

penelitiannya. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan 

dalam penelitian ini di antaranya disajikan dalam tabel 2.1 di bawah ini : 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Judul Metode/A

nalisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

1. Risya 

Umami 

dan Idang 

Nurodin 

(2017)  

Pengaruh 

Transparansi 

dan 

Akuntabilitas 

terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa. 

Kuantitatif Transparansi 

dan 

Akuntabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

akuntabilitas 

dan 

transparansi 

sebagai 

variabel 

independen 

serta 

menggunakan 

metode/analisi

s data 

kuantitatif. 

Perbedaannya 

yaitu pada 

variabel 

dependen yang 

digunakan 

adalah 

pengelolaan 

keuangan desa 

sedangkan 

pada penelitian 

ini variabel 

dependen yang 

digunakan 

adalah kualitas 

laporan 
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keuangan. 

2. Arista 

Widiyanti 

(2017)  

Akuntabilitas 

dan 

Transparansi 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa. 

Kualitatif Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa di Desa 

Sumberejo 

dan di Desa 

Kandung 

dinyatakan 

akuntabel dan 

transparansi 

sesuai dengan 

Permendagri 

No. 113 

Tahun 2014. 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

adalah adanya 

variabel 

akuntabilitas 

dan 

transparansi. 

Perbedaannya 

yaitu metode 

analisis data 

yang 

digunakan 

kualitatif 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

analisis data 

kuantitatif. 

3. Fifi 

Sulfiah 

(2018)  

Pengaruh 

Kompetensi 

Staf 

Akuntansi 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Desa di 

Kecamatan 

Arosbaya 

Kabupaten 

Bangkalan. 

Kuantitatif Kompetensi 

staf akuntansi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap  

kualitas 

laporan 

keuangan 

desa di 

kecamatan 

Arosbaya 

kabupaten  

Bangkalan. 

Persamaan 

dengan 

peenelitian ini 

adalah 

menggunakan 

kualitas 

laporan 

keuangan 

sebagai 

variabel 

dependen serta 

menggunakan 

metode/analisi

s data 

kuantitatif. 

Perbedaannya 

yaitu variabel 

independen 

yang 

digunakan 

adalah 

kompetensi 

staf akuntansi 

sedangkan 

yang 
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digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

akuntabilitas 

dan 

transparansi. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan suatu model kerangka 

pemikiran sehubungan dengan penelitian ini yaitu adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran  

 

2.3     Hipotesis 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Akuntabilitas (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa di Kecamatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo. 

2. Transparansi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa di Kecamatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo. 

3. Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada desa 

di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. 

Desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo 

 

Akuntabilitas (X1) 

 

Transparansi (X2) 

 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Obyek Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 8 (delapan) 

kantor desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. 

Waktu penelitian dan pengumpulan data sampai dengan penyelesaian penelitian 

direncanakan selama kurang lebih 3 bulan. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Dalam penelitian ini metode yang dipilih yaitu metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013:11) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat dan positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2013:64), variabel independen sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). 
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Adapun variabel independen dalam peneletian ini adalah Akuntabilitas 

(X1) dan Transparansi (X2). 

2. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2013:64), variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas Laporan 

Keuangan (Y). 

Agar data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat diketahui, maka 

terlebih dahulu perlu mengoperasionalkan variabel-variabel seperti yang telah 

disebutkan di atas dengan maksud untuk menentukan indikator-indikator dari 

variable-variabel yang bersangkutan sekaligus menentukan instrument atau 

pengukuran variabel. 

Adapun dimensi dan indikator dari variabel-variabel tersebut di atas dapat 

dilihat pada di bawah tabel di bawah ini : 

 

Tabel 3.1 : Operasionalisasi Variabel X 

Variabel 
Indikator Skala 

Akuntabilitas (X1) 1. Kepala Desa menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa kepada 

Bupati/Walikota setiap akhir tahun 

anggaran. 

2. Laporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa terdiri dari 

pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 

3. Laporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa ditetapkan 

dengan Peraturan Desa. 

Interval 
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Transparansi (X2) 1. Kegiatan pencatatan kas masuk maupun 

keluar dapat diakses dengan mudah oleh 

masyarakat serta ada papan 

pengumuman mengenai kegiatan yang 

sedang dijalankan. 

2. Laporan realisasi dan laporan 

pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa diinformasikan 

kepada masyarakat secara tertulis dan 

dengan media informasi yang mudah 

diakses oleh masyarakat. 

3. Laporan realisasi dan laporan 

pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan ADD disampaikan kepada 

Bupati/Walikota melalui camat. 

 

Interval 

 

Tabel 3.2 : Operasionalisasi Variabel Y 

Variabel Indikator Skala 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

1. Relevan 

2. Andal 

3. Dapat dibandingkan 

4. Dapat dipahami 

Interval 

Sumber : Standar Akuntansi Pemerintah (SAP No.71 tahun 2010). 

Masing-masing variabel akan di ukur dengan menggunakan skala likert. 

Menurut Sugiyono (2013:136) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, 

maka variabel yang akan di ukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Teknik skala likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memberikan 

nilai skor pada item jawaban. Pemberian skor untuk setiap jawaban dari 
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pertanyaan atau pernyataan yang diajukan kepada responden penelitian ini akan 

mengacu kepada pernyataan Sugiyono (2013:136), jawaban dari setiap instrument 

yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negative yang dapat berupa kata-kata. Kuesioner disusun dengan 

menyiapkan 5 (lima) pilihan yakni : sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti 

tampak dalam tabel 3.3 berikut ini : 

Tabel 3.3 : Daftar Pilihan Kuesioner 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Sugiyono,2013:137 

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.3.1 Populasi 

Sugiyono (2013:119) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti itu. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang berada 

pada kantor desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo yang berjumlah 118 

orang. 

 Tabel 3.4 : Daftar Populasi Penelitian  
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1. Dulupi 1 1 1 1 1 1 1 1 6 1 15 

2. Kotaraja 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 13 

3. Pangi 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 12 

4. Polohungo 1 1 1 1 1 1 1 1 6 1 15 

5. Tabongo 1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 16 

6. Tanah Putih 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 12 

7. Tangga Barito 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 21 

8. Tangga Jaya 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 14 

Total 118 

Sumber : Kantor Desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo 

 

3.2.3.2 Sampel 

Sugiyono (2013:120) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakterisitik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini digunakan purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2013:126) purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini dilaksanakan agar 

penelitian ini lebih efisien, dan dapat menghasilkan kesimpulan yang bisa 

mewakili seluruh populasi. Maka sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
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sebanyak 48 orang dengan pertimbangan bahwa ke-48 orang tersebut dapat 

mewakili jumlah populasi karena terkait dengan fungsinya sehingga bila diberikan 

kuesioner maka diharapkan mereka dapat mengerti dan paham tentang laporan 

keuangan. 

Tabel 3.5 : Daftar Sampel Penelitian 
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1. Dulupi 1 1 1 1 1 1 6 

2. Kotaraja 1 1 1 1 1 1 6 

3. Pangi 1 1 1 1 1 1 6 

4. Polohungo 1 1 1 1 1 1 6 

5. Tabongo 1 1 1 1 1 1 6 

6. Tanah Putih 1 1 1 1 1 1 6 

7. Tangga Barito 1 1 1 1 1 1 6 

8. Tangga Jaya 1 1 1 1 1 1 6 

Total 48 

Sumber : Kantor Desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo 

3.2.4 Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data 

3.2.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka–angka yang masih perlu dianalisis. 

3.2.4.2 Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data secara langsung melalui 

penyebaran kuisioner. 
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3.2.4.3 Cara Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Kuesioner 

merupakan prosedur atau teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada pihak 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2013). 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner ini yaitu 

dengan cara diberikan langsung kepada 48 perangkat desa di desa Kecamatan 

Dulupi Kabupaten Boalemo yang menjadi sampel dalam peneletian ini. Kuesioner 

tersebut berisi pernyataan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh 

akuntabilitas dan transparansi terhadap kualitas laporan keuangan.  

3.2.5 Instrumen Pengujian Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan 

(obyektif) sudah tentu di perlukan suatu instrumenatau alat pengumpul data yang 

baik dan yang lebih penting lagi yaitu alat ukur yang valid dan andal (reliable). 

Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, 

maka instrumen tersebut sebelum di gunakan harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga apabila di gunakan akan menghasilkan data obyektif. 

3.2.5.1 Uji Validasi Data 

Menurut Sugiyono (2016:177) validitas menunjukkan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan 

oleh peneliti.  Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 

berupa program komputer yaitu SPSS. 
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Suatu instrument dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar atau sama 

dengan  0,3 (Sugiyono,2016:179). Oleh karena itu, semua instrument di bawah 

dari 0,3 dinyatakan tidak valid. 

3.2.5.2 Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kehandalan atau kepercayaan alat 

pengungkapan dari data. Riduwan (2014:125) menjelaskan salah satu metode 

yang digunakan dalam uji reliabilitas data adalah metode Alpha. Metode Alpha 

yaitu menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑟₁₁ = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝑆ᵢ

𝑆ₜ
) 

Keterangan : 

 

r₁₁  = Nilai Reliabilitas 

∑Sᵢ  = Jumlah varians dalam setiap instrument 

Sₜ  =  Varians keseluruhan instrument 

k                 = Jumlah item 

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS 

uji statistic Cronbach Alpha. Reliabilitas suatu instrument memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi apabila nilai koefisien Cronbach Alpha yang diperoleh 

lebih besar dari 0,6. 

3.2.6 Metode Analisis Data 

Analisis data deskriptif menggambarkan apa yang dilakukan oleh kantor 

desa se-Kecamatan Dulupi berdasarkan fakta–fakta yang ada untuk selanjutnya 
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diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu 

kesimpulan. Analisis data deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

masing–masing variabel penelitian. 

3.2.7 Rancangan Uji Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 

klasik yang sering digunakan yaitu : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data telah berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uji statistik one-simple 

kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-

smirnov adalah:  

a. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 

menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 

0,05 tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi  tersebut 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah didalam model 

terdapat korelasi antar variabel independennya. Untuk menguji adanya 

multikolienaritas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflating 
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Factor). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan atau nilai tolerance> 0,01, maka 

tidak ada multikolinearitas diantara variabel independennya dan sebaliknya. 

2. Analisis Regresi Berganda 

 Untuk menguji H1, H2, dan H3, digunakan analisis regresi berganda. 

Menurut Riduwan (2014:154) analisis regresi berganda adalah suatu alat analisis 

peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat 

untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kasual 

antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikata. Jadi dapat 

diketahui bahwa analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam 

penelitian ini, variabel bebas (X) adalah akuntabilitas dan transparansi, sementara 

untuk variabel terikat (Y) adalah kualitas laporan keuangan. Jika dimasukkan pada 

formulasi regresi berganda, maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y=a+b₁X₁+b₂X₂+e 

dimana : 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 

a = Konstanta 

X₁ = Akuntabilitas 

X₂ = Transparansi 

b₁ dan b₂ = Koefisien Regresi 

e = Faktor Pengganggu 

Dalam penelitian ini analisis regresi berganda dilakukan dengan alat bantu 

program computer SPSS. 
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3. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan cara melihat seberapa 

besar adjusted R square pada variabel independen yang menunjukkan seberapa 

besar variabel independen mampu menjelaskan variabel dependennya. 

4. Uji-T 

Uji-t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen sehingga akan diketahui hasil untuk masing-masing 

hipotesis yang diajukan (H1 dan H2). 

Dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel 

X terhadap Y. 

2. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap Y. 

5. Uji-F 

Uji F digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan. Hasil pengujian dapat dilihat 

melaluitable ANOVA pada kolom sig. 

Dasar pengambilan keputusan uji F adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap Y. 

2. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Kecamatan 

1. Sejarah Kecamatan 

Pada jaman dahulu lingkungan ini belum mempunyai nama, sebab belum 

dihuni oleh rakyat, masih hutan yang begitu banyak binantang buas seperti ; 

anowa, ular, dan lain-lain. Ketika terbentuk kelompok Dua Lima yakni kelompok 

terkecil dan kelompok terbesar di Gorontalo, yakni Lingkungan Pengembangan 

Wilayah. Yang dipimpin oleh seorang Raja dengan bahasa daerah Gorontalo 

(poheluluki dan Pohahudu). Kemudian terjadi perselisihan antara kerajaan. 

Mereka bubar tersebar pada beberapa wilayah terkecil atau pohalaakiki di daerah 

Gorontalo sehingga pada tahun 1864 seorang raja yang berlayar di kawasan Teluk 

Tomini, masuk di pelabuhan Dulupi yang bernama Tahele Matowa berasal dari 

matolodula atau bagian Tomini Gorontalo. Beliau adalah raja Matolodula yang 

memimpin pertama di Dulupi sebagai kepala Lingkungan. Dengan bertambah dan 

berkembangnya penduduk, sehingga kembali menjadi suatu desa termasuk pada 

wilayah kecamatan Tilamuta kabupaten Gorontalo, karena pertumbuhan ekonomi 

sangat menunjang maka pada tahun 1999, dengan peraturan perundang-undangan 

maka desa ini di sahkan sebagai pusat Kecamatan Dulupi yang terdiri dari 8 

(delapan) desa dengan batas-batas sebagai berikut : 

Sebelah Utara :Kecamatan Sumalata, Kabupaten Gorontalo 

Sebelah Timur : Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo\ 
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Sebelah Selatan : Teluk Tomini Gorontalo 

Sebelah Barat : Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo 

2. Wilayah Administratif 

Kecamatan Dulupi merupakan salah satu dari 7 Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Boalemo dimana kecamatan ini terletak di sebelah timur Kecamatan 

Tilamuta. 

Kecamatan dengan luas wilayah 332,53 km2 ini berbatasan dengan 

Kecamatan Wonosari di sebelah utara, Kecamatan Paguyaman di sebelah, timur 

Teluk Tomini di sebelah selatan serta Kecamatan Tilamuta di sebelah barat. 

Kecamatan Dulupi terdiri dari delapan desa yaitu Dulupi, Pangi, Tangga 

Jaya, Polohungo, Kotaraja, Tabongo, Tanah Putih, dan Tangga Barito dengan 

ibukota kecamatan terletak di Dulupi.  

Menurut Seksi Pemerintahan Kecamatan Dulupi, status pemerintahan desa-

desa di Dulupi adalah desa. Jika dilihat dari status hukumnya maka semua desa di 

Dulupi adalah desa definitive. 

3. Penduduk dan Tenaga Kerja 

Jumlah penduduk kecamatan Dulupi adalah  17.087 jiwa, terdiri dari 

penduduk laki-laki 8.737 jiwa dan  penduduk perempuan 8.350 jiwa.  Kepadatan 

penduduk sebesar 51,38 jiwa per km2. Desa yang paling padat penduduknya 

adalah Tanah Putih, yaitu 192,20 jiwa per km2.   

Rasio jenis kelamin penduduk adalah 105. Ini berarti bahwa untuk setiap 

100 penduduk perempuan terdapat 105 penduduk laki-laki, atau dapat dikatakan 
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jumlah penduduk laki-laki di Dulupi lebih banyak daripada jumlah penduduk 

perempuan. 

Dari sisi ketenagakerjaan, sebagian besar penduduk kecamatan Dulupi 

bekerja di sektor pertanian.  

4. Sosial 

Ketersedian sarana  pendidikan baik sarana maupun prasarana akan sangat 

menunjang dalam meningkatkan pendidikan. Pada tingkat SD jumlah murid dan 

guru sejumlah 1.894 murid dan 145 guru. Pada tingkat SLTP jumlah murid dan 

guru sejumlah 733 dan 114. 

Fasilitas kesehatan di Dulupi terdiri dari dua puskesmas, enam puskesmas 

pembantu, dua puskesmas keliling, 19 posyandu, satu polindes, dan satu tempat 

praktik dokter. 

Dokter, bidan dan perawatadalah sumber daya manusia yang sangat 

dibutuhkan dalam dunia kesehatan. Dengan bantuan mereka akan sangat 

menolong dalam penanganan kesehatan masyarakat. Ada empat dokter, sepuluh 

bidan dan 16 orang perawat/apoteker di Kecamatan Dulupi. 

Kerukunan hidup antar umat beragama merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan bermasyarakat. Fasilitas ibadah di Kecamatan Dulupi terdiri dari 41 

(empat puluh satu)  masjid, 2 (dua) musholla, dan 2 (dua) gereja. 

5. Visi dan Misi 

Visi Kecamatan Dulupi adalah : 

Menjadikan kecamatan Dulupi sebagai pusat agropolitan dan penunjang 

etalase perikanan serta kelautan. 
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Misi Kecamatan Dulupi adalah : 

a. Mendorong semangat kerja para petani dan nelayan dalam meningkatkan 

pendapatan perkapita. 

b. Melaksanakan monev pada kelompok tani dan nelayan serta objek dalam hal 

peningkatan pengelolaan administrasi dan management secara kontinyu. 

c. Pengelolaan administrasi pemerintah secara komponen. 

d. Mewujudkan masyarakat Dulupi yang sejahtera. 

e. Mendorong keikutsertaan instansi masyarakat dan pemberdayaan 

masyarakat. 

f. Melibatkan masyarakat secara langsung dalam kegiatan pembangunan. 
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6. Struktur Organisasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CAMAT 

HERMAN LAIMA, SE 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 

 
1. PENYULUH PLKB 

2. PARA MEDIS 

3. KEPALA KUA 
4. BPP 

SEKCAM 

 

RAMLY A. MASI, S.Pd 

KASUBAG PERENCANANAAN 

& KEPEGAWAIAN 

 

NATALIYA MARIUS, S.Sos 

KASUBAG UMUM & 

KEUANGAN 

 

YANTI KAMUMU, S.Sos 

KASIE PEMERINTAHAN 

 

ISKANDAR DJIBU, S.Ag 

KASIE SOSIAL & KESRA 

 

DANTI LAHUO, S. Sos 

KASIE TRAMTIB 

 
IRWAN PILILI 

KASIE PERTANAHAN 

 
HAMID MAHMUD, S.AP 

KASIE SUMBER DATA 

 
HERNIS NAHU, S. Sos 

DESA 

 

 
8 KEPALA DESA 
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4.2 Hasil Penelitian 

Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan agar dapat dilihat profil dari 

data penelitian tersebut dan hubungan yang ada antar variabel yang digunakan 

dalam penelitian tersebut. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau 

kondisi responden merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil 

penelitian. Responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik. 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Data kuesioner yang diolah dalam penelitian ini adalah 47 kuesioner dari 48 

kuesioner yang disebarkan. Adapun gambaran karakteristik dan deskriptif dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 : Data Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1. Kuesioner yang disebar 48 100 

2. Kuesioner yang kembali 48 100 

3. Kuesioner yang tidak dapat diolah 1 2,08 

4. Kuesioner yang dapat diolah 47 97,92 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Tabel di atas menunjukkan jumlah dan persentase penyebaran data 

kuesioner. Total penyebaran kuesioner ke 48 responden dengan hasil, 1 kuesioner 

yaitu 2,08% dari jumlah kuesioner yang disebar tidak dapat diolah dikarenakan 

ditemukannya kesalahan dalam pengisian kuesioner tersebut. Jadi kuesioner yang 

dapat digunakan untuk mengolah data adalah 47 kuesioner atau 97,92% dari 

jumlah kuesioner yang disebarkan. 

Para responden yang telah melakukan pengisian kuesioner kemudian akan 

diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. 
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Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik secara umum para 

responden penelitian. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokan menjadi 

dua kelompok yakni laki-laki dan perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel 4.2 di bawah ini : 

 

Tabel 4.2 : Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-Laki 23 48.94 

2 Perempuan 24 51.06 

Total 47 100 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Dari tabel 4.2 yakni karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa dari 47 responden, kelompok responden terbesar adalah 

perempuan yakni sebesar 24 orang atau 51,94% dan untuk kelompok laki-laki 

berjumlah 23 orang atau 48,94%. 

2. Karakterisitik Responden Berdasarkan Usia 

Usia dalam keterkaitannya dengan perilaku individu di lokasi biasanya 

adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab individu. 

Tabulasi umur responden dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 : Usia Responden 

No. Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 17-25 8 17.02 

2 26-35 18 38.30 

3 36-45 9 19.15 

4 >45 12 25.53 

Total 47 100 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa untuk usia responden 

yang terbanyak adalah usia 26-35 tahun yaitu sebanyak 18 orang (38,30%), diikuti 

dengan usia responden >45 tahun yaitu sebanyak 12 orang (25,53%), usia 17-25 

sebanyak 8 orang (17,02%), dan yang paling sedikit yaitu usia 36-45 tahun 

sebanyak 9 orang (19,15%). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Penyajian responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagaimana 

terlihat pada tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4.4 : Tingkat Pendidikan Responden 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SD 0 0.00 

2 SMP 2 4.26 

3 SMA 35 74.47 

4 DIPLOMA 2 4.26 

5 SI 8 17.02 

Total 47 100 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan data bahwa jumlah responden yang 

terbanyak adalah yang berpendidikan SMA sebanyak 35 orang (74,47%), diikuti 

pendidikan S1 sebanyak 8 orang (17,02%), pendidikan SMP sebanyak 2 orang 
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(4,26%), pendidikan  DIPLOMA juga 2 orang (4,26%) dan untuk pendidikan SD 

tidak ada. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Penyajian responden berdasarkan masa kerja adalah sebagaimana terlihat 

pada tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel 4.5 : Masa Kerja Responden 

No. Masa Kerja Jumlah Persentase (%) 

1 <1 Tahun 7 14.89 

2 1-5 Tahun 30 63.83 

3 6-10 Tahun 7 14.89 

4 >10 Tahun 3 6.38 

Total 47 100 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan data bahwa jumlah responden yang 

tebanyak adalah dari masa kerja responden dengan 1-5 tahun bekerja yaitu 

sebanyak 30 orang (63,83%) disusul >1 tahun bekerja sebanyak 7 orang (14,89%), 

6-10 tahun bekerja juga sebanyak 7 orang (14,89%) dan jumlah paling sedikit 

yaitu >10 tahun bekerja yaitu sebanyak 3 orang (6,38%). 

4.2.2 Analisis Deskriptif 

Jumlah responden pada penelitian sebanyak 47 orang, dimana seluruh 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel Kualitas Laporan Keuangan. Bobot 

butir instrument masing-masing variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan 

melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot pilihan jawaban. 

Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang 

dipilih. Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot 

option dengan frekuensi. Berikut proses perhitungannya. 
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Bobot Terendah x Item x Jumlah Responden : 1 x 1 x 47 = 47 

Bobot Tertinggi x Item x Jumlah Responden : 5 x 1 x 47 = 235 

Rentang Skala = 
235−47

5
 = 37,6 = 38 

Hasil perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 : Skala Penilaian Jawaban Responden 

No. Rentang Kategori 

1 47 – 85 Sangat Rendah 

2 86 – 124 Rendah 

3 125 – 163 Sedang 

4 164 – 202 Tinggi 

5 203 – 235 Sangat Tinggi 

  Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Adapun deskripsi jawaban responden terhadap masing-masing pertanyaan 

pada masing-masing indikator pada setiap variabel adalah : 

1. Analisis Deskriptif Variabel Akuntabilitas (X1) 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari jawaban kuesioner yang telah di isi oleh 

responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel 

Akuntabilitas (X1) menurut tanggapan responden sebagai berikut : 

Tabel 4.7 : Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Akuntabilitas (X1) 

Bobot 

Item 

X1.1 X1.2 X1.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 14 70 29.8 22 110 46.8 15 75 31.9 

4 31 124 66.0 24 96 51.1 29 116 61.7 

3 2 6 4.3 1 3 2.1 3 9 6.4 

2 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

∑ 47 200 100.0 47 209 100.0 47 200 100.0 

Ket Tinggi Sangat Tinggi Tinggi 



 
 

55 
 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Adapun analisis deskriptif untuk variabel Akuntabilitas (X1) adalah sebagai 

berikut : 

a. Skor total item X1.1 variabel akuntabilitas mengenai pernyataan Kepala 

Desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

APBDesa kepada Bupati/Walikota setiap akhir tahun anggaran. 

menunjukkan jumlah 200. Berdasarkan rentang skala penilaian jawaban 

responden untuk item X1.1 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti 

bahwa dalam pelaksanaan akuntabilitas Kepala Desa telah menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa kepada 

Bupati/Walikota setiap akhir tahun anggaran. 

b. Skor total item X1.2 variabel akuntabilitas mengenai pernyataan Laporan 

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa terdiri dari 

pendapatan, belanja, dan pembiayaan menunjukkan jumlah 209. 

Berdasarkan rentang skala penilaian jawaban responden untuk item X1.2 

termasuk dalam kategori sangat tinggi.Hal ini berarti bahwa dalam 

pelaksanaan akuntabilitasLaporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa sudah terdiri dari pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan. 

c. Skor total item X1.3 akuntabilitas mengenai pernyataan Laporan 

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa ditetapkan dengan 

Peraturan Desa menunjukkan jumlah 200. Berdasarkan rentang skala 

penilaian jawaban responden untuk item X1.3 termasuk dalam kategori 
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tinggi.Hal ini berarti bahwa dalam pelaksanaan akuntabilitasLaporan 

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa telah ditetapkan 

dengan Peraturan Desa yang berlaku. 

2. Analisis Deskriptif Variabel Transparansi (X2) 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari jawaban kuesioner yang telah di isi oleh 

responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel 

Transparansi (X2)menurut tanggapan responden sebagai berikut : 

Tabel 4.8 : Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Transparansi (X2) 

Bobot 

Item 

X2.1 X2.2 X2.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 26 130 55.3 29 145 61.7 28 140 59.6 

4 19 76 40.4 17 68 36.2 19 76 40.4 

3 2 6 4.3 1 3 2.1 0 0 0.0 

2 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

∑ 47 212 100.0 47 216 100.0 47 216 100.0 

Ket Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Adapun analisis deskriptif untuk variabel Transparansi (X2) adalah sebagai 

berikut : 

a. Skor total item X2.1 variabel transparansi mengenai pernyataan Kegiatan 

pencatatan kas masuk maupun keluar dapat diakses dengan mudah oleh 

masyarakat serta ada papan pengumuman mengenai kegiatan yang sedang 

dijalankanmenunjukkan jumlah 212. Berdasarkan rentang skala penilaian 

jawaban responden untuk item X2.1 termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Hal ini berarti bahwa dalam pelaksanaan transparansikegiatan pencatatan 
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kas masuk maupun keluar sudah dapat diakses dengan mudah oleh 

masyarakat serta telah disediakan papan pengumuman mengenai kegiatan 

yang sedang dijalankan. 

b. Skor total item X2.2 variabel transparansi mengenai pernyataan Laporan 

realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa 

diinformasikan kepada masyarakat secara tertulis dan dengan media 

informasi yang mudah diakses oleh masyarakatmenunjukkan jumlah 216. 

Berdasarkan rentang skala penilaian jawaban responden untuk item X2.2 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa dalam 

pelaksanaan transparansi Laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban 

realisasi pelaksanaan APBDesa telah diinformasikan kepada masyarakat 

secara tertulis dan dengan media informasi yang mudah diakses oleh 

masyarakat. 

c. Skor total item X2.3 variabel transparansi mengenai pernyataan Laporan 

realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan ADD 

disampaikan kepada Bupati/Walikota melalui camatmenunjukkan jumlah 

216. Berdasarkan rentang skala penilaian jawaban responden untuk item 

X2.3 termasuk dalam kategori sangat tinggi.Hal ini berarti bahwa dalam 

pelaksanaan transparansi Laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban 

realisasi pelaksanaan ADD telah disampaikan kepada Bupati/Walikota 

melalui camat. 
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3. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari jawaban kuesioner yang telah di isi oleh 

responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari variabel Kualitas 

Laporan Keuangan (Y)menurut tanggapan responden sebagai berikut : 

Tabel 4.9 : Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

Bobot 

Item 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

5 20 100 42.6 17 85 36.2 15 75 31.9 22 110 46.8 

4 27 108 57.4 28 112 59.6 31 124 66.0 24 96 51.1 

3 0 0 0.0 2 6 4.3 1 3 2.1 1 3 2.1 

2 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

∑ 47 208 100.0 47 203 100.0 47 202 100.0 47 209 100.0 

Ket Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Bobot 

Item 

Y.5 Y.6 Y.7 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 14 70 29.8 24 120 51.1 15 75 31.9 

4 31 124 66.0 22 88 46.8 29 116 61.7 

3 2 6 4.3 1 3 2.1 3 9 6.4 

2 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 

∑ 47 200 100.0 47 211 100.0 47 200 100.0 

Ket Tinggi Sangat Tinggi Tinggi 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Adapun analisis deskriptif untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

adalah sebagai berikut : 
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a. Skor total item Y.1 variabel kualitas laporan keuangan mengenai pernyataan 

Laporan keuangan disusun dengan informasi yang lengkap mencakup 

semua informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan menunjukkan jumlah 208. Berdasarkan rentang skala penilaian 

jawaban responden untuk item Y.1 termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Hal ini berarti bahwa untuk kualitas laporan keuangan yang relevanlaporan 

keuangan telah disusun dengan informasi yang lengkap mencakup semua 

informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. 

b. Skor total item Y.2 variabel kualitas laporan keuangan mengenai 

pernyataanlaporan keuangan selesai secara tepat waktu sehingga dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan saat ini dan mengoreksi keputusan 

masa lalu menunjukkan jumlah 203. Berdasarkan rentang skala penilaian 

jawaban responden untuk item Y.2 termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Hal ini berarti bahwa untuk kualitas laporan keuangan yang relevanlaporan 

keuangan telah selesai secara tepat waktu sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan saat ini dan mengoreksi keputusan masa lalu . 

c. Skor total item Y.3 variabel kualitas laporan keuangan mengenai 

pernyataanInformasi yang disajikan dalam laporan keuangan telah benar dan 

memenuhi kebutuhan para pengguna dan tidak berpihak pada kepentingan 

pihak tertentu sehingga teruji kebenarannya menunjukkan jumlah 202. 

Berdasarkan rentang skala penilaian jawaban responden untuk item Y.3 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa untuk kualitas laporan 

keuangan yang andal, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
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telah benar dan memenuhi kebutuhan para pengguna dan tidak berpihak 

pada kepentingan pihak tertentu. 

d. Skor total item Y.4 variabel kualitas laporan keuangan mengenai 

pernyataanInformasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya sehingga 

bebas dari kesalahan yang bersifat material menunjukkan jumlah 209. 

Berdasarkan rentang skala penilaian jawaban responden untuk item Y.4 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa untuk kualitas 

laporan keuangan yang andal, informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan sudah menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa 

lainnya sehingga bebas dari kesalahan yang bersifat material 

e. Skor total item Y.5 variabel kualitas laporan keuangan mengenai 

pernyataanInformasi dalam laporan keuangan dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan sebelumnya menunjukkan jumlah 200. Berdasarkan 

rentang skala penilaian jawaban responden untuk item Y.5 termasuk dalam 

kategoritinggi. Hal ini berarti bahwa untuk kualitas laporan keuanga yang 

dapat dibandingkan, informasi dalam laporan keuangan sudah dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan sebelumnya. 

f. Skor total item Y.6 variabel kualitas laporan keuangan mengenai 

pernyataanLaporan keuangan disusun secara sistematis sehingga mudah 

dimengerti dan dipahami menunjukkan jumlah 211. Berdasarkan rentang 

skala penilaian jawaban responden untuk item Y.6 termasuk dalam 



 
 

61 
 

kategorisangat tinggi. Hal ini berarti bahwa untuk kualitas laporan keuangan 

yang dapat dipahami, laporan keuangan telah disusun secara sistematis. 

g. Skor total item Y.7 variabel kualitas laporan keuangan mengenai 

pernyataanInformasi yang disajikan dalam laporan keuangan telah jelas 

dengan istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna 

menunjukkan jumlah 200. Berdasarkan rentang skala penilaian jawaban 

responden untuk item Y.7 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti 

bahwa untuk kualitas laporan keuangan yang dapat dipahami, informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan telah jelas dengan istilah yang 

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian terhadap validitas dan reliabilitas data. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan kuesioner dalam 

mengumpulkan data. Suatu instrument dinyatakan valid apabila r hitung >  0,3. 

Untuk uji reliabilitas, suatu instrument memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi 

apabila nilai koefisien Cronbach Alpha yang dipeoleh > dari 0,6. 
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Akuntabilitas (X1) 

Hasil uji instrument yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.10 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X1 

Variabel Indikator 

UjiValiditas Uji Reliabilitas 

r hitung r tabel Ket 
Batas 

Reliabilitas 

Cronbach’s 

Alpha 
Ket 

Akuntabilitas 

(X1) 

X1.1 0,838 

0,3 

Valid 

0,6 0,851 Reliabel X1.2 0,910 Valid 

X1.3 0,838 Valid 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan 

untuk variabel Akuntabilitas (X1) menunjukkan hasil yang valid, keputusan ini di 

ambil karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 0,3 . Selain itu juga, uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa semua item pernyataan untuk variabel Akuntabilitas (X1) menunjukkan 

hasil yang reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,6. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Transparansi (X2) 

Hasil uji instrument yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X2 

Variabel Indikator 

UjiValiditas Uji Reliabilitas 

r hitung r tabel Ket 
Batas 

Reliabilitas 

Cronbach’s 

Alpha 
Ket 

Transparansi 

(X2) 

X2.1 0,720 

0,3 

Valid 

0,6 0,777 Reliabel X2.2 0,908 Valid 

X2.3 0,888 Valid 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan 

untuk variabel Transparansi (X2) menunjukkan hasil yang valid, keputusan ini di 

ambil karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 0,3. Selain itu juga, uji reliabilitas menunjukkan 
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bahwa semua item pernyataan untuk variabel Transparansi (X2) menunjukkan 

hasil yang reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,6. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Hasil uji instrument yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.12 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Y 

Variabel Indikator 

UjiValiditas Uji Reliabilitas 

r hitung r tabel Ket 
Batas 

Reliabilitas 

Cronbach’s 

Alpha 
Ket 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Y.1 0,822 

0,3 

Valid 

0,6 0,909 Reliabel 

Y.2 0,690 Valid 

Y.3 0,791 Valid 

Y.4 0,869 Valid 

Y.5 0,769 Valid 

Y.6 0,881 Valid 

Y.7 0,816 Valid 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan 

untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) menunjukkan hasil yang valid, 

keputusan ini di ambil karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>0,3 . Selain itu juga, uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) menunjukkan hasil yang reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,6. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data telah berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uji statistik one-simple 
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kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-

smirnov adalah:  

c. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 

menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 

asumsi normalitas. 

d. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi0,05 

tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi  tersebuttidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4.13 : Hasil Uji Normalitas 

 

 

 Dari tabel 4.13 uji normalitas menggunakan metode kolmogorov-

smirnovdidapatkan hasil signifikan sebesar 0,200, dimana hasil tersebut lebih 

besar dari taraf signifikan 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas 

pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah didalam model 

terdapat korelasi antar variabel independennya. Untuk menguji adanya 

multikolienaritas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflating Factor). 

Jika nilai VIF kurang dari 10 dan atau nilai tolerance> 0,01, maka tidak ada 

multikolinearitas diantara variabel independennya dan sebaliknya. 

Tabel 4.14 : Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Output SPSS 

Dari tabel 4.14 hasil uji multilinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF 

lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,01. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bebas dari multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.1 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Output SPS 
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Berdasarkan gambar 4.1, grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi kualitas 

laporan keuangan berdasarkan variabel independennya yaitu akuntabilitas dan 

transparansi. 

4.4 Analisis Regresi Berganda 

 Untuk menguji H1, H2, dan H3, digunakan analisis regresi berganda. 

Menurut Riduwan (2014:154) analisis regresi berganda adalah suatu alat analisis 

peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat 

untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kasual 

antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikata. Jadi dapat 

diketahui bahwa analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam 

penelitian ini, variabel bebas (X) adalah akuntabilitas dan transparansi, sementara 

untuk variabel terikat (Y) adalah kualitas laporan keuangan. Jika dimasukkan pada 

formulasi regresi berganda, maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y=a+b₁X₁+b₂X₂+e 

dimana : 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 

a = Konstanta 

X₁ = Akuntabilitas 

X₂ = Transparansi 
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b₁ dan b₂ = Koefisien Regresi 

e = Faktor Pengganggu 

Berikut hasil analisis menggunakan alat bantu program komputer SPSS. 

Tabel 4.15 : Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui nilai konstanta = 2,060 serta 

koefisien regresi untuk variabel X1 = 1,631 dan untuk variabel X2 = 0,529 yang 

bernilai positif. Jika dituliskan ke dalam persamaan linear berganda maka akan 

menjadi : 

Y=a+b₁X₁+b₂X₂+e 

Y = 2,060 + 0,780X₁ + 0,236X₂+e 

Keterangan : 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 

a = Konstanta 

X₁ = Akuntabilitas 

X₂ = Transparansi 

b₁ dan b₂ = Koefisien Regresi 

e = Faktor Pengganggu 

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
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1) Nilai konstanta adalah sebesar 2,060. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) adalah nol maka Kualitas 

Laporan Keuangan (Y) bernilai konstan sebesar 2,060. 

2) Nilai koefisien regresi variabel Akuntabilitas (X1) sebesar 0,780 dengan 

tanda positif menunjukkan Akuntabilitas (X1) berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan (Y). Artinya apabila Akuntabilitas (X1) 

mengalami kenaikan satu, maka akan meningkatkan Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) sebesar 0,780. 

3) Nilai koefisien regresi variabel Transparansi (X2) sebesar 0,236 dengan 

tanda positif menunjukkan Transparansi (X2) berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan (Y). Artinya apabila Transparansi (X2) 

mengalami kenaikan satu, maka akan meningkatkan Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) sebesar 0,236. 

4.5 Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan cara melihat seberapa 

besar adjusted R square pada variabel independen yang menunjukkan seberapa 

besar variabel independen mampu menjelaskan variabel dependennya. 

Tabel 4.16 : Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan tabel 4.16 nilai R adalah 0,953 menurut pedoman interpretasi 

koefisien korelasi angka ini termasuk dalam kategori korelasi berpengaruh sangat 

kuat karena berada pada interval 0,80 – 1,0. Hal ini menunjukkan bahwa 

akuntabilitas dan transparansi berpengaruh sangat kuat terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, nilai R² (Adjust 

Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat 

(dependent). Dari tabel 4.18 diketahui bahwa nilai R² sebesar 0,904, hal ini berarti 

bahwa 90,4% yang menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan dipengaruhi 

oleh variabel akuntabilitas dan transparansi. Sisanya sebesar 9,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

4.5.2 Uji T 

Uji-t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen sehingga akan diketahui hasil untuk masing-masing 

hipotesis yang diajukan (H1 dan H2). 

Dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut : 

3. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel 

X terhadap Y. 

4. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap Y. 
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Tabel 4.17 : Hasil Uji T 

 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa nilai t hitung  adalah sebesar 

12,815 dan sebesar 3,885 dengan tingkat signifikansi yang sama yaitu 0,00. 

Sementara t tabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 44 ) =  2,015. Hipotesis penilitian 

(H1 dan H2) adalah sebagai berikut : 

1) Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

(H1). 

Diketahui bahwa t hitung sebesar 12,815 lebih besar dari t tabel 

2,015dengan tingkat signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 

diterima. Hal ini berarti akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas keuangan. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan terbukti. 

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pelaksanaan akuntabilitas 

maka akan semakin tinggi kualitas laporan keuangan. 

2) Transparansi (X2) berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

(H2). 

Diketahui bahwa t hitung sebesar 3,885 lebih besar dari t tabel 2,015 dengan 

tingkat signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Hal 
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ini berarti transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

keuangan. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan transparansi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan terbukti. Hasil penilitian 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pelaksanaan transparansi maka akan 

semakin tinggi kualitas laporan keuangan. 

4.5.3 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan. Hasil pengujian dapat dilihat 

melaluitable ANOVA pada kolom sig. 

Dasar pengambilan keputusan uji F adalah sebagai berikut : 

3. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap Y. 

4. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap Y. 

Tabel 4.18 : Hasil Uji F – Uji Simultan 

 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 

berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 218,557 dengan tingkat signifikansi 

0,00 yang lebih kecil dari 0,005, dimana nilai F tabel sebesar 3,20 (F tabel = F (k 
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;n – k) = F ( 2 : 45 ), maka hipotesis diterima berarti variabel akuntabilitas dan 

transparansi berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

4.6 Pembahasan 

Penelitian mengenai variabel bebas (akuntabilitas dan transparansi) terhadap 

variabel terikat (kualitas laporan keuangan) dapat dibuat pembahasan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.19 : Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Hasil 

H1 Akuntabilitas (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)  

Hipotesis 

Diterima 

H2 Transparansi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Hipotesis 

Diterima 

H3 Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Y) 

Hipotesis 

Diterima 

 

4.6.1 Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hipotesis yang pertama diajukan pada penelitian ini adalah bahwa 

Akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. Artinya akuntabilitas sangat berperan penting dalam 

pelaksanaan pertanggungjawaban penyusunan laporan keuangan karena adanya 

akuntabilitas akan semakin efektif dan efesien dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian Akuntabilitas secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini 
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berarti bahwa semakin baik pelaksanaan akuntabilitas dalam organisasi maka akan 

semakin baik kualitas laporan keuangan, dengan demikian hipotesis diterima. 

Sistem Akuntabilitas menyatakan bahwa akuntabilitas adalah kewajiban 

untuk menyampaikan pertanggungjawaban atauuntuk menjawab dan 

menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif 

suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk 

meminta keterangan atau pertanggungjawaban (Hamid, 2016:30-31). 

Pemerintah desa telah memberikan pertanggungjawaban dalam 

menyediakan informasi keuangan berdasarkan standar akuntansi untuk menilai 

kinerja dan akuntabilitas pemerintah. Akuntabilitas ini dilakukan karena terkait 

dengan kualitas laporan keuangan dalam melaksanakan pertanggungjawaban 

pemerintah. Menurut Mardiasmo (2009:20) pengertian akuntabilitas publik adalah 

Kewajiban  pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggung 

jawaban, menyajikan, melaporkan, dan  mengungkapkan segala aktivitas dan 

kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah 

(principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggung 

jawaban tersebut. 

Pelaksanaan akuntabilitas oleh pemerintah desa dapat dilihat yaitu dimana 

Kepala Desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

APBDesa kepada Bupati/Walikota setiap akhir tahun anggaran, Laporan 

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa terdiri dari pendapatan, 

belanja, dan pembiayaan, serta Laporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa ditetapkan dengan Peraturan Desa. 



 
 

74 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Hamsinar pada tahun 2017 yang menyatakan pada hasil penelitiannya bahwa 

akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Penelitian tersebut berjudul Pengaruh Partisipasi Masyarakat, 

Akuntabilitas dan Transparansi Kebijakan Publik Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan dengan Sistem Pengendalian Intern Sebagai Variabel Moderasi. 

4.6.2 Pengaruh Transparansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini adalah bahwa 

Transparansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Transparansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. Hal ini berarti semakin transparan laporan keuangan maka 

semakin meningkatkan kualitas laporan keuangan, dengan demikian hipotesis 

diterima. 

Salah satu unsur utama dalam pengelolaan keuangan yang baik adalah 

dengan adanya transparansi. Transparansi artinya dalam menjalankan 

pemerintahan, mengungkapkan hal-hal yang sifatnya material secara berkala 

kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan untuk itu, dalam hal ini yaitu 

masyarakat luas. Transparansi adalah prinsip keterbukaan yang memungkinkan 

masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-luasnya 

tentang keuangan daerah (Hamid, 2016:38). 

Dalam rangka mewujudkan transparansi laporan keuangan,pemerintah harus 

dapat meningkatkan pengungkapan laporan keuangan yaitu dengan memberikan 
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informasi secara terbuka tanpa ada yang dirahasiakan oleh pengelola kepada para 

pemangku kepentingangan. 

Transparansi berarti keterbukaan dalam memberikan informasi tanpa ada 

yang dirahasiakan oleh pengelola kepada para pemangku kepentingangan menurut 

(Sujawerni,2015) transparansi memberikan informasi secara : 

4. Terbuka 

5. Kemudahan Akses 

6. Tanggung Jawab 

Transparansi memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur 

kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat berhak 

mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah 

dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya 

pada peraturan perundang-undangan. Selain menyajikan laporan keuangan, 

pemerintah harus memberikan kemudahan masyarakat dalam memperoleh 

informasi laporan keuangan. 

Untuk transparansi yang dilakukan oleh pemerintah yaitu dimana Kegiatan 

pencatatan kas masuk maupun keluar dapat diakses dengan mudah oleh 

masyarakat serta ada papan pengumuman mengenai kegiatan yang sedang 

dijalankan, laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa diinformasikan kepada masyarakat secara tertulis dan 

dengan media informasi yang mudah diakses oleh masyarakat, dan Laporan 

realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan ADD 

disampaikan kepada Bupati/Walikota melalui camat. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Hidayati yang menyatakan pada hasil penelitiannya bahwa transparansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian 

tersebut berjudul Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Sistem Pengendalian 

Intern dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

4.6.3 Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini adalah bahwa 

Akuntabilitas dan Transparansi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

bahwa kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh variabel akuntabilitas dan 

transparansi sebesar 90,4%. Akuntabilitas sangat berperan penting dalam 

pelaksanaan pertanggungjawaban penyusunan laporan keuangan karena adanya 

akuntabilitas akan semakin efektif dan efesien dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan. Salah satu unsur utama dalam pengelolaan keuangan yang baik 

adalah dengan adanya transparansisehingga semakin transparan laporan keuangan 

maka semakin meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Sehingga kualitas laporan keuangan yang relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami berhubungan dengan akuntabilitas dan 

transparansi. Dimana yang pertama yaitu memertahankan penyajian informasi 

yang relevan atas laporan keuangan yang memungkinkan untuk mudah diakses 

oleh masyarakat merupakan wujud transparansi dan pertanggungjawaban 

(akuntabilitas) pemerintah atas laporan keuangan. Dan yang kedua meningkatkan 
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keandalan dalam penyajian informasi yang senantiasa berorientasi pada publik 

bukan pada pihak tertentu secara transparan dan akuntabel. Lalu yang ketiga 

melakukan perbandingan laporan keuangan periode sebelumnya yang selanjutnya 

dipublikasikan kepada media massa sebagai bentuk pertanggungjawaban 

(akuntabilitas) pemerintah dalam melaporkan keuangan pemerintah daerah. 

Kemudian yang keempat yaitu meningkatkan penyajian laporan keuangan dengan 

bahasa dan penjelasan yang dapat dipahami oleh masyarakat luas, transparan dan 

akuntabel yang berarti dapat dipertanggungjaabkan. Meningkatkan pemahaman 

pengguna informasi dengan menerapkan sistem informasi keuangan daerah, 

sehingga para pengguna memahami dan dapat membaca laporan keuangan secara 

transparan serta memahami tanggung jawab pemerintah atas audit laporan 

keuangan yang diterapkan (Windrastuti, dkk, 2013). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Edwin Herdiansyah pada tahun 2017 yang menyatakan pada hasil penelitiannya 

bahwa akuntabilitas dan transparansi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian tersebut berjudul 

Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 2 variabel 

independen yaitu akuntabilitas dan transparansi terhadap variabel dependen yaitu 

keualitas laporan keuangan. Ada pun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0,780 atau 78%. Pengaruh 

positif dan signifikan menunjukkan bahwa akuntabilitas mempunyai 

peranan signifikan atau penting dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. 

2. Transparansi secara parsial berpengaruh positif terhadap dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0,236 atau 23,6%. Pengaruh 

positif dan signifikan menunjukkan bahwa transparansi mempunyai peranan 

signifikan atau penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.  

3. Akuntabilitas dan transparansi secara simultan berpengaruh positif terhadap 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0,909 atau 

90,9%. Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan bahwa akuntabilitas 

dan transparansi mempunyai peranan signifikan atau penting dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
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5.2 Saran 

1. Bagi pemerintah desa kecamatan Dulupi yaitu dapat  meningkatkan 

pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi agar kualitas laporan keuangan di 

desa kecamatan Dulupi juga semakin meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas wilayah penelitian dan 

mampu mengembangkan variabel bebas misalnya menggunakan variabel 

bebas seperti partisipasi masyakarat, sistem pengendalian intern, dan 

teknologi informasi. 
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Lampiran 1 

 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) 

Pemerintah Desa Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo 

Di – 

 Gorontalo 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama  :  Silvoni Hodio 

 NIM  : E.11.16.051 

 Fakultas : Ekonomi 

 Jurusan : Akuntansi 

Saat ini sedang melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul : 

“Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pada Desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo” 

Oleh karena itu saya mohon kesediaan bapak/ibu/sdr (i) untuk dapat mengisi/ 

menjawab daftar pernyataan yang terlampir. 

Untuk lebih meyakinkan bapak/ibu/sdr (i) perlu saya informasikan bahwa 

penelitian ini semata-mata untuk tujuan pengembangan ilmu khususnya ilmu 

akuntansi dan sebagai syarat dalam penyelesaian studi pada program strata satu 

(S1) di Universitas Ichsan Gorontalo. Semua data dan informasi yang diberikan 

dijamin kerahasiaannya. 

 

Hormat saya 

 

Silvoni Hodio 
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KUESIONER PENELITIAN 

Judul  Penelitian : 

“Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Desa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo” 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk dapat mengisi kuesioner ini. 

Kuesioner ini merupakan kuesioner yang peneliti susun dalam rangka pelaksanaan 

penelitian.  

I. Identitas Responden 

Nama    : ……………………………. 

Jenis Kelamin   : ……………………………. 

Jabatan   : ……………………………. 

Usia    : ……………………………. 

Tingkat Pendidikan  : ……………………………. 

Masa Kerja   : ……………………………. 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas diri anda terlebih dahulu dengan mengisi identitas 

responden yang tersedia. 

2. Pilihlah jawaban sesuai dengan pendapat anda pada masing-masing 

pernyataan yang tersedia dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 

a, b, c, d, atau e. 
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III. Kuesioner 

A. Akuntabilitas (X1) 

1. Kepala Desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa kepada Bupati/Walikota setiap akhir tahun 

anggaran 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

 

2. Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa terdiri dari 

pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

 

3. Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa ditetapkan 

dengan Peraturan Desa. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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B.  Tranparansi (X2) 

4. Kegiatan pencatatan kas masuk maupun keluar dapat diakses dengan 

mudah oleh masyarakat serta ada papan pengumuman mengenai kegiatan 

yang sedang dijalankan 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

 

5. Laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

APBDesa diinformasikan kepada masyarakat secara tertulis dan dengan 

media informasi yang mudah diakses oleh masyarakat. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

 

6. Laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

ADD disampaikan kepada Bupati/Walikota melalui camat. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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C. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Relevan 

7. Laporan keuangan disusun dengan informasi yang lengkap mencakup 

semua informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

8. Laporan keuangan selesai secara tepat waktu sehingga dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan saat ini dan mengoreksi keputusan masa 

lalu. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

87 
 

Andal 

9. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan telah benar dan 

memenuhi kebutuhan para pengguna dan tidak berpihak pada kepentingan 

pihak tertentu sehingga teruji kebenarannya. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

10. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan menggambarkan 

dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya sehingga bebas dari 

kesalahan yang bersifat material. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

 

Dapat Dibandingkan 

11. Informasi dalam laporan keuangan dapat dibandingkan dengan laporan 

keuangan sebelumnya. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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Dapat Dipahami 

12. Laporan keuangan disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti 

dan dipahami. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

13. Informasi yang disajikan dalam laporan keuanga telah jelas dengan istilah 

yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 2 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Responden X1.1 X1.2 X1.3 Total X1 X2.1 X2.2 X2.3 Total X2 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total Y

1 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 35

2 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 5 5 5 5 5 34

3 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 4 4 4 4 4 28

4 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 4 4 4 4 28

5 4 5 5 14 5 5 5 15 5 5 5 5 4 5 5 34

6 4 5 5 14 5 5 5 15 4 3 5 5 4 5 5 31

7 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 35

8 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 35

9 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 4 4 4 4 28

10 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 4 34

11 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 35

12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 4 5 5 5 5 33

14 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 4 5 5 5 5 33

15 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

16 5 5 4 14 5 5 5 15 4 5 4 5 5 5 4 32

17 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 35

18 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 4 4 5 5 4 32

19 4 5 5 14 4 5 5 14 5 5 5 5 4 5 5 34

20 4 5 5 14 4 5 5 14 5 5 5 5 4 5 5 34

21 4 5 4 13 4 5 5 14 5 4 4 5 4 5 4 31

22 4 5 4 13 4 5 5 14 5 4 4 5 4 5 4 31

23 5 5 4 14 4 5 5 14 5 4 4 5 5 5 4 32

24 4 5 4 13 4 5 5 14 5 4 4 5 4 5 4 31

25 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

26 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 5 5 4 4 4 30

27 5 5 5 15 3 5 5 13 5 4 4 4 5 5 5 32

28 4 5 5 14 5 5 5 15 5 5 5 5 4 5 5 34

29 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

30 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

31 4 4 3 11 5 5 5 15 5 4 5 5 4 4 3 30

32 4 4 4 12 5 5 5 15 4 5 4 4 4 4 4 29

33 4 4 4 12 5 5 5 15 4 5 4 4 4 4 4 29

34 3 4 3 10 3 3 4 10 4 3 3 3 3 4 3 23

35 4 4 4 12 5 5 5 15 4 5 4 4 4 4 4 29

36 4 3 3 10 5 4 4 13 4 4 4 4 4 3 3 26

37 3 4 4 11 5 4 4 13 4 4 4 4 3 4 4 27

38 4 4 4 12 5 4 4 13 4 4 4 4 4 4 4 28

39 4 4 4 12 5 4 4 13 4 4 4 4 4 4 4 28

40 4 4 4 12 5 4 4 13 4 4 4 4 4 4 4 28

41 4 4 4 12 5 4 4 13 4 4 4 4 4 4 4 28

42 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

43 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

44 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

45 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

46 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28

47 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 35



 
 

90 
 

Lampiran 3 
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